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Abstrak

Kanker payudara masih merupakan salah satu masalah utama bagi kesehatan masyarakat global. Kanker payudara
memiliki beberapa karakteristik patologis, di antaranya triple negative breast cancer (TNBC) dicirikan dengan
hasil ER, PR, HER2 negatif serta memiliki prognosis yang buruk. Faktor risiko TNBC erat kaitannya dengan indeks
massa tubuh (IMT) sebagai gambaran individu terhadap kegemukan. Pada wanita, berat badan lebih dan obesitas
dapat memicu terjadi kanker payudara. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan berat badan lebih dan
obesitas berdasar IMT dengan kejadian TNBC pada wanita. Penelitian ini menggunakan scoping review untuk
menganalisis tulisan ilmiah dari tiga sumber data, yaitu PubMed, ScienceDirect, dan SpringerLink. Pada pencarian
awal dihasilkan 797 artikel, lalu disesuaikan dengan kriteria inklusi, eksklusi, dan kelayakan hingga dihasilkan 5
artikel dirangkum dalam diagram PRISMA. Dari lima artikel yang dominan dilakukan di Asia ini, empat artikel
menyatakan wanita dengan IMT =25 kg/m2 memiliki risiko TNBC lebih tinggi. Salah satu artikel menyatakan
faktor risiko TNBC dapat dinilai dari lingkar pinggang selain IMT. Selain itu, terdapat satu artikel menyatakan
tidak terdapat hubungan antara IMT pada usia 25—54 tahun dengan TNBC. Simpulan penelitian ini adalah obesitas
memiliki hubungan dengan kejadian TNBC pada wanita.

Kata kunci: Berat badan lebih, index massa tubuh, obesitas, triple negative breast cancer

Scoping Review: Relationship between Overweight and Obesity with Triple
Negative Breast Cancer in Woman

Abstract

Breast cancer is still one of the main problems for global public health. Breast cancer has several pathological
characteristics, including triple-negative breast cancer (TNBC), characterized by negative ER, PR, HER2 results,
and poor prognosis. Risk factors for TNBC are closely related to body mass index (BMI) as an individual description
of obesity. In women, overweight and obesity can trigger breast cancer. This study aims to analyze the relationship
between overweight and obesity based on BMI with the incidence of TNBC in women. This study used a scoping
review to analyze scientific writings from three data sources. They are PubMed, ScienceDirect, and SpringerLink.
Seven hundred ninety-seven articles were generated in the initial search, then adjusted according to the inclusion,
exclusion, and eligibility criteria to produce five articles summarized in the PRISMA diagram. Of the five articles
predominantly conducted in Asia, four reports stated that women with a BMI >25 kg/m?2 had a higher risk of TNBC.
An article concluded that the risk factors for TNBC can be assessed from waist circumference other than BMI. In
addition, there is one article that mentioned the opposite. There is no relationship between BMI at 25-54 years and
TNBC. This study concludes that obesity has a relationship with the incidence of TNBC in women.
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Pendahuluan

Kanker payudara masih merupakan salah satu masalah
utama bagi kesehatan masyarakat global.! Kanker
payudara merupakan jenis kanker utama yang paling
sering terjadi pada wanita dan bersifat heterogen
dalam karakteristik patologisnya. Sebagian kanker
payudara memiliki sifat pertumbuhan yang lambat
dan yang lainnya bersifat sangat agresif dan kurang
efektif terhadap beberapa jenis pengobatan.2

Prediksi dan statistik menurut Global
Cancer Observatory pada tahun 2012 menunjukkan
bahwa kejadian kanker payudara di seluruh dunia
meningkat tajam hampir 1.7 juta wanita didiagnosis
kanker payudara dengan kejadian 552.000 kematian.?
Kejadian kanker payudara memiliki prevalensi lebih
tinggi di negara maju. Akan tetapi, angka mortalitasnya
lebih besar di negara berkembang. Berdasar atas
data Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS), kanker
payudara merupakan jenis kanker yang paling umum
menyerang wanita di Indonesia.? Selain kematian,
kanker payudara dapat memberikan dampak terhadap
psikologis dan penurunan kualitas hidup. Berat badan
berlebih sering kali dikaitkan dengan kejadian ini.#

Indeks massa tubuh (IMT) erat kaitannya
dengan faktor predisposisi yang menyebabkan
beberapa penyakit antara lain kanker. Indeks
massa tubuh digunakan untuk menggambarkan
individu terhadap kegemukan.5 Selain itu, IMT juga
menandakan faktor risiko untuk terjadinya beberapa
penyakit.®

Pada wanita, IMT yang berlebih dapat
memicu terjadi kanker payudara. Kanker payudara
yang tidak mengekspresikan reseptor progesteron
(PR), reseptor estrogen (ER), dan kurangnya reseptor
human epidermal growth factor reseptor 2 (HER2)
dapat didefinisikan sebagai kanker subtype triple
negative breast cancer.” Keganasan ini secara klinis
ditandai dengan pertumbuhan sel tumor yang sangat
agresif.® Triple negative breast cancer memiliki
survival rate yang lebih rendah karena kurang efektif
jika dilakukan pengobatan hormonal maupun antibodi
monoclonal.7%*

Beberapa bukti menunjukkan keterkaitan
antara IMT yang tinggi dan kejadian kanker payudara.
Keadaan timbunan lemak meningkat di jaringan tubuh
dapat memengaruhi produksi sitokin oleh jaringan
adiposa sehingga dapat memberikan kontribusi
terhadap sifat agresif kanker payudara yang dapat
memengaruhi pembentukan pembuluh darah baru
(neovascularization) dan memicu proses invasi pada
sel kanker.1t12

Menurut penelitian cohort retrospektif
yang dilakukan di Rumah Sakit Kanker Dharmais
membuktikan bahwa tidak ada hubungan IMT
dengan kejadian kekambuhan atau metastasis kanker

payudara.’* Berdasar atas study case control yang
dilakukan pada tahun 2004 pada usia 20 sampai 40
tahun melaporkan tidak ada hubungan antara berbagai
aspek IMT dan risiko kanker. Dengan demikian, tidak
ada hubungan positif atau negatif yang diamati secara
konsisten antara IMT dan subtipe kanker payudara.

Berdasar atas uraian latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
berat badan lebih dan obesitas berdasar IMT dengan
kejadian triple negative breast cancer (TNBC) pada
wanita menggunakan metode scoping review.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah scoping
review. Fokus utama penelitian ini adalah hubungan
berat badan lebih dan obesitas dengan kejadian triple
negative breast cancer pada wanita. Sampel penelitian
ini berjumlah 797 artikel penelitian dari jurnal
internasional. Data diekstraksi melalui tiga langkah.
Pertama, pencarian data melalui tiga database seperti
PubMed, SpringerLink, dan ScienceDirect dengan
menggunakan kata kunci BMI AND Triple-Negative
Breast Cancer AND Woman.

Kedua, judul dan abstrak dilakukan skrining
menurut kriteria inklusi meliputi artikel penelitian
yang telah dipublikasikan di jurnal internasional yang
berkaitan dengan hubungan berat badan lebih dan
obesitas dengan kejadian triple negative breast cancer
pada wanita menggunakan database; artikel yang
diterbitkan dalam periode 2011 sampai dengan 2021
(10 tahun); artikel penelitian asli; artikel penelitian full
text; artikel dalam bahasa Inggris.

Padatahap ketiga dilakukan skrining berdasar
atas kriteria eksklusi, yaitu ketidaksesuaian antara
judul artikel dan abstrak (tidak mengikuti PICOS);
artikel terdapat duplikasi; dan hasil penelitian berasal
dari tesis, disertasi, web, ataupun laporan penelitian.

Artikel yang diperoleh adalah dua artikel
yang kompatibel dengan PICOS: Populasi (wanita),
Faktor Prognostik (berat badan lebih dan obesitas),
Hasil (triple negative breast cancer), dan Studi (study
case control dan cohort). Setelah itu, dua artikel
memenuhi kriteria kelayakan dinilai menggunakan
daftar penilaian kritis Joanna Briggs Institute (JBI)
yang dilakukan oleh dua orang, yaitu peneliti dan
pembimbing.
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Hasil

Identifikasi

Pencarian

Kelayakan

Include

Pencarian pada PubMed
(n=73)

Pencarian pada Science
Direct

(n=469)

Pencarian pada Springer
Link
(n=255)

|

Hasil jurnal secara keseluruhan

(n=797)

Skrining:
Inklusi:

Skrining
(n=255)

(n=33)

: (n=137)

(n=85)

1. PubMed (5 tahun, full text, English) :
2. ScienceDirect (5 tahun, research article)

3. SpringerLink (5 tahun, full text,
Medicine and Public Health, English) :

Kesesuaian
(n=5)

(n=5)

Artikel yang Eligible

Kriteria Eksklusi:
Ketidaksesuaian antara judul artikel
dengan abstrak (PICOS)

Pubmeb (n=30)
SpringerLink (n=136)
ScienceDirect (n=84)
Duplikasi (n=4)

Gambar 1. Diagram PRISMA

Tabel Hasil Scoping Review Hubungan Berat Badan Lebih dan Obesitas dengan Kejadian Triple Negative
Breast Cancer pada Wanita

Tahun

Peneliti Penelitian/ Lokasi Tujuan Desain Jumlah Par::]t:eter Sumber Teknik Hasil
Tahun v Penelitian Responden D}i,ukﬁ . Data Analisis
Publikasi
(2) 3 (4) (6)) (6) @] (©)] ©9) (10) (€8]
Wanita dengan
o IMT 25 kg/
Teknik chi » .
Menilai IMT dan }x{'{o(ria];n square dan ze;?ukffﬁrn
Lo 2002-2010/ . faktor reproduksi Kasus . yang Rekam dilanjut nening
Hui Li dkk.> China 2.672 wanita  berhubungan . k risiko tumor
2015-2016 terhadap kanker kontrol d medis teknik ol .
payudara. engan analisis triple negative
reproduksi regresi (OR = 2,96;
8 95%CI =
1,34-6,54)
The Amerika  Menganalisis Pengukuran  Model Eﬁ)ﬂ(naii
Premenopausal Utara, hubungan antara 8.502 tinggi regresi cox antaragIMT sia
Breast Cancer 1963 — Asia, IMT dan risiko Kohort szamstz ra-  IMT badan dan proportional ) tahux:l dlan
Collaborative 2017/2018 Eropa kanker payudara prospektif meno 5 use berat badan  hazard dan kgnlfgr avudara
Group dan pada wanita pra- P secara metode trile nep thlive
Authors.3° Australia menopause langsung augmentasi ditI; mukgn

Jurnal Integrasi Kesehatan dan Sains, Vol. 4 No. 1 Tahun 2022



34 Dian Alfiani dkk.: Scoping Review: Hubungan Berat Badan Lebih dan Obesitas dengan Kejadian Triple Negative Breast Cancer ...
Obesitas 5
tahun terakhir
Menilai hubungan meningkatkan
IMT pada usia 18 Nf)elt(:iz fOmoUs risiko kanker
Huiyan Ma 2016— Amerika tahun dan IMT Kasus 6.320 IMT Wawancara ﬁ n é’(’) nditional payudara triple
dkk.s! 2017/2018 5 tahun terakhir kontrol wanita tatap muka logistic negative pada
dengan risiko reg ression wanita pra-
kanker payudara 9 menopause (OR
=1,14; 95%CI =
0,98-1,45)
Kanker payudara
subtipe triple-
negative secara
signifikan lebih
sering terjadi
Menganalisis gi:flnf:]ii’:use
hubungan IMT ..
dengar%subtipe 3.767 Analisis dengan IMT 30 kg/
Suleyman 1994— . Kohort asien Rekam deskriptif dan m2 dibandingkan
ik Turki kanker payudara . p IMT . Hput 8
Sahin dkk.32 2015/2016 2da wanita pra- retrospektif ~ kanker medis teknik chi dengan IMT < 30
gleno ause d}:m payudara square kg/m2 (p = 0,007).
asca?meno ause Tidak ada temuan
P P yang signifikan
antara IMT dan
subtipe kanker
payudara pada
wanita paska-
menopause
Berat badan lebih
. tau obesitas
Menganalisis 2.169 IMT dan a .
Priscilla Min; 2011— Hon; faktor risiko yang Kasus wanita Cina faktor yang Wawancara xstojle\;())r;; bz;ﬁlt}gtggggio
nser ng 8 terkait kanker berusia berhubungan  dan rekam Y . P & .
Yi Lee dkk.33 2018/2020 Kong kontrol . dan teknik semua subtipe
payudara berdasar 20-84 dengan medis hi Kank: d
atas subtipe tahun reproduksi cht-square AnKer payndara
(OR =1,38; 95%CIL
=0,83-2,28)
Pembahasan berhubungan dengan kanker payudara subtipe tripel

Hasil penelitian dari artikel penelitian yang telah di-
review berdasar atas kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya dengan kriteria inklusi dan eksklusi,
terpilih lima artikel yang dianalisis pada scoping
review. Dari artikel yang dipilih, tiga artikel merupakan
penelitian studi kasus kontrol2?333 dan dua artikel
merupakan penelitian studi kohort.3°32 Satu penelitian
berasal dari China,® satu dari Turki,3* satu dari
Hong Kong,3 serta satu lagi dari Amerika, Asia, dan
Australia.3*3! Semua artikel penelitian yang di-review
menggunakan subjek penelitian wanita, tiga artikel
pada wanita pra-menopause dan pasca-menopause,
dua artikel lainnya pada wanita dewasa muda.
Pengumpulan data semua penelitian menggunakan
rekam medis,?>3>33 wawancara tatap muka,333 atau
pengukuran berat badan dan tinggi badan langsung
untuk penentuan indeks massa tubuh (IMT).3°

Kanker payudara triple-negatif dinyatakan
terdapat hubungan dengan IMT pada 4 artikel
penelitian ini.?*333 Hasil penelitian Li dkk .»
menunjukkan wanita yang memiliki IMT 25 kg/m?2
atau lebih memiliki risiko terhadap kanker payudara
tripel-negatif (OR = 2,96; 95%CI = 1,34—6,54).2°

Ma dkk.s2' menyatakan bahwa terdapat
perbedaan risiko kanker payudara antara wanita pra-
menopause dan pasca-menopause terkait dengan
IMT 5 tahun terakhir. Usia pra-menopause dan
obesitas 5 tahun meningkatkan risiko kanker payudara
tripel negatif. (OR = 1,14; 95%CI = 0,98-1,45). Pada
wanita pasca-menopause, IMT 5 tahun terakhir tidak

negatif.

Penelitian Sahin dkk.32 membuktikan bahwa
subtipe tripel-negatif secara signifikan lebih sering
terjadi pada pasien premenopause dengan IMT 30
kg/m?2 atau lebih dibanding dengan IMT < 30 kg/m2
(p = 0,007). Pasien IMT <25 kg/m2 memiliki tumor
ER-positif yang lebih signifikan dan stadium penyakit
lebih rendah dibanding dengan pasien IMT 25 kg/m2
atau lebih.3?

Ming dkk.33 dalam penelitiannya menganalisis
berbagai faktor risiko kanker payudara dengan
berbagai subtipe kanker payudara termasuk tripel-
negatif. Faktor risiko yang dibahas salah satunya adalah
berat badan berlebih dan obesitas meningkatkan risiko
kanker payudara semua subtipe kecuali pada HER2-
overexpressing woman dan subtipe luminal pada
wanita pre-menopause.33

Dari seluruh penelitian didapatkan 4 artikel
menyatakan bahwa IMT yang masuk dalam kategori
berat badan lebih dan obesitas memiliki risiko
lebih besar untuk terkena kanker payudara tripel-
negatif,231-33 sedangkan satu artikel memiliki hasil
yang tidak jelas menerangkan hubungan berat badan
lebih dan obesitas dengan kejadian TNBC.%°

Simpulan

Simpulan penelitian ini dari 5 artikel penelitian
yang di-review dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan antara obesitas dan kejadian triple negative
breast cancer pada wanita.
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